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ABSTRAK

fada saat sekavang ini kebwtwhan akan sistem ofomasi dan sistem
keamanan sangal diperiukar dalam kehidupan sehari-havi, baik dolem
hal kemudahan dan keamanan pads harang-barang vans sl
penting bagi divi kita sendivi manpten bagi orang lain atay hal-hal
laimaya,  dengan  berkembangnve  dunia teknologl  dalam  bidong
elekironika febutwhan ini dapar dipenuhi dengan berbagal macom
aplikasi  pengembangan. Pada  hal  tersebut PeRgFnec
mikrokontroler dan kontrol digital diharapkan dapat memberiban

sistem olomasi dan keamanan pada sebuah lemari

Kata Kunci: Mikrobontroler



BAR I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem otomasi dan sistem keamanan merupakan hal yang sangat penting
dalam  kehidupan, karena dengan mengpunakan sistem otomasi dan sistem
keamanan, kemudahan dan kenyamanan dalam melakukan sesuatu bisa diperoleh.
Pada umumnoya banyak orang menyimpan barang-harang pada sebuah lemari
dengan cara menumpuk barang tersebut tanpa memperbatikan jenis-jenis barang
vang disimpan dan pada lemar hanya menppunakan kunei mekanis yaily
mengpunakan kunei sebagai pengamanannya. Untuk keamanan barang tersebut,
jika lemari tersebut dikunci maka barang tersebut telah dianggap aman, Akan
tetapl, seiring dengan perkembangan eknologi pada sast ini penyimpanan barang
dengan menggunakan sistem mekanis tidak lagi drangeap aman dikarcnakan kunci

yang digunakan sebagai pengaman dapat dibuat tiruannya (kunci duplikat).

Dengan memanfzatkan perkembangan teknologi pada bidang elektronika
dan kontrol digital, Jemari yang menggunakan kunci mekanis dapat diganti
dengan menggunakan kunei elektronik, pada lemari tersebut dapat dibuat sislem
otomasi dan sistem pengamanan yang dapat mempermudah dalam penyimpanan
barang-barang. Pada lemard dengan menggunakan sistem olomassi dan sistem
keamanan dapat memberikan kemudaban dalam penyimpanan barang dan dapat
menjaga keamanan barang terscbut. Pada masing-masing tempal penyimpanan
mengpgunakan kunci elekironik yang mempunvai kode-kode pengamunan yang

hanya dapat diaktifkan oleh orang-crang tertentu.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakany dapat dirumuskan masalah diantaranva adalah
bagaimana merancang dan membuat sistem pengamanan pada sebuah brankas

dengan menggunakan aplikasi mikrokontroler.

1.3 Baitasan Masalah

Ruang lingkup  penulisan twgas akhir ini tecbatas pada pengendalian
sistem yang dilakukan oleh Mikrokotroller AT95351 Motor DC, LCD, Kevpad

dan Alarm,
1.4 Tujuan
Tujuan pembuatan tugas akhir ini adalah:

1. Mengaplikasikan Mikrokentroller sebapai pengendali sistem otomasi dan

sistem kearmanan pada schuah lemar,

b

Mengoptimalkan molor scbagai penperak sistemn otomasi dan sistem

keamanan pada lemari,

Mengoptimalkan LOTY sebagai tampilan untuk kode-kode keamanan dan
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mengpunakan keypad sebagai pembuka kunci atau mengaktifkan kode

PEnEAmAnan.

4. Menpoptimalkan Alarm sebagai pendetcksi adanva kesalghan dalam

pengeunanaan kode pengaman.
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3.1,

BAB YV
FENUTUP
Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil setelah menyelesaikan alat tugas akhir ini

adalah sebagai berikut:

1.

I3

Lid
.

Bengan memanfaatkan aplikasi dan mikrokontroler kit dapat MErancang
sistern pengamanan pada sebuah brankas dengan menggunakan  kods
(password) untuk pengontrolan sistem pengamanan dan otomasi brankas
terscbut.

Pada  pengamanan lemari dapat dibuat beberapa variasi angka yang
digunakan kode pengaman,

Drengan memanfaatkan LOD pada sistem pengamanan mengounakan kode
pada sebuah brankas kita dapal mengetahui benar stau salah dalam
penggunaan kode pengaman,

Alarm dapat digunakan sebagai pendeteksi apabila tegadi kesalahan dalam
memasukkan kode pengaman, schingga kita dapac mengetahui telah
terjadinya kesalahan,

Saran

Dalam pembuatan alat hendaknya dibuat penyearsh secara terpisah antara

rangkaian sistem minimum dengan plast yang akan digunakan supaya Cidak

terjusi kekurangan arus atau tegangan pada salah satu tegangan.

Dialam pengufian alat hendaknya dilakukan secara bertahap sehinpga hasil

penpukuran yang akan didapat bisa maksimal,
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